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PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan merupakan masalah kecil yang dianggap remeh di suatu negara, 

kini telah menyebar dan meluas menjadi masalah global. Permasalahan lingkungan hidup 

yang sebelumnya diabaikan oleh berbagai negara kini menjadi prioritas yang perlu 

diatasi. Beberapa contoh isu lingkungan yang menjadi perhatian di dunia antara lain 

polusi udara, tanah, plastik beracun, pemanasan global rumah kaca, kepadatan penduduk, 

pembuangan sampah sembarangan, terutama sampah plastik, punahnya keanekaragaman 

hayati akibat perburuan satwa liar dsb. Permasalahan lingkungan tersebut juga terjadi di 

Indonesia bahkan dilingkungan sekitar kita. Maka dari itu sudah tergambar bahwa 

aktivitas manusia adalah penyebab utama kerusakan ekosistem.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai agen utama dalam kerusakan lingkungan, sehingga perlu adanya 

wawasan untuk meyadarkan manusia tentang adanya kepedulian lingkungan hidup. 

Kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup merupakan sikap atau tindakan 

seseorang yang berkaitan dengan kewajiban seseorang untuk mencintai, melestarikan, 

dan menjaga alam. Membentuk karakter peduli lingkungan bisa ditanamkan sejak usia 

dini melalui kegiatan ekoliterasi.

Ekoliterasi adalah jenis literasi yang berfokus pada studi tentang hubungan antara 

manusia dan lingkungan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Ekoliterasi 

mengandung 4 indikator ekoliterasi diantaranya; 1)mengetahui permasalahan lingkungan 

2)mempunyai strategi tindakan terhadap permasalahan lingkungan 3)dapat 

menindaklanjuti terhadap permasalahan lingkungan 4)memiliki kualitas dalam menyikapi 

permasalahan lingkungan 



5

PENDAHULUAN

Pada tingkat SMP untuk mengajarkan konsep ekoliterasi itu dapat diajarkan dalam konteks 

pembelajaran IPA. Menurut Maulana sering dijumpai lingkungan sekolah yang kotor, 

siswa yang kurang peduli terhadap kegiatan pelestarian lingkungan. Berdampak pada ranah 

kognitif, skor rata-rata bidang science tentang pemecahan permasalahan lingkungan di 

Indonesia menurut Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 

2018 adalah 396, sedangkan nilai rata-rata pada tiap negara anggota Economic Co-

operation and Development Organization (OECD) adalah 489. Pada tahun 2022 

mengalami peningkatan namun skornya mengalami penurunan dari pada tahun 

sebelumnya, skor rata-rata bidang science dengan skor 383 dari skor rata-rata dunia 384. 

Penelitian sebelumnya juga menemukan keterampilan siswa dalam menyikapi 

permasalahan pada lingkungan masih tergolong cukup rendah
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PENDAHULUAN

Permasalahan ini juga ditemui di SMP Negeri 1 Jabon yang merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Sidoarjo, Dari hasil observasi yang dilakukan pada 11 Siswa 8F dan Siswa 8H terdapat 11,8% siswa 

yang menguasai keempat indikator ekoliterasi, 17,6% siswa menguasai tiga dari empat indikator 

ekoliterasi, 23,5% siswa menguasai dua dari empat indikator ekoliterasi dan, 47,1% siswa menguasai 

satu dari empat indikator ekoliterasi. Dari hasil observasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya angka presentase pada keterampilan ekoliterasi siswa masih terbilang cukup rendah. 

Berdasarkan pada latar belakang diatas rendahnya keterampilan ekoliterasi dapat di diatasi dengan 

menggunakan e-Book sebagai media pembelajaran yang didalamnya memuaat atau mengajarkan 

tentang ekoliterasi. Penggunaan e-Book dianggap efektif dalam mengatasi permasalahan dimana pada 

era globalisasi, teknologi berkembang dengan sangat cepat, yang berdampak besar pada setiap aspek 

kehidupan. Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang lebih kreatif dan menarik, baik dari segi sumber belajar maupun metode penyampaiannya 
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PENDAHULUAN

Kolerasi antara e-Book dengan lingkungan adalah e-Book tersebut berisi materi sistem 

pencernaan manusia dan bagaimana cara mengatasinya yang berbasis ekoliterasi yang 

mana bisa memberikan pengetahuan, pemanfaatan serta kesadaran peduli lingkungan di 

lingkungan sekitar
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TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh e Book Game Education berbasis 

ekoliterasi terhadap peningkatan keterampilan ekoliterasi siswa.

2. Untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang keterkaitan pembelajaran IPA dan 

ekoliterasi, guna membangun kesadaran lingkungan yang lebih baik.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Teknik pengambilan data Pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan).

Populasi dan sampel; Populasi siswa kelas 8 SMPN 1 Jabon berjumlah 340 siswa. Sampel berjumlah 64

siswa dengan teknik random sampling. Teknik analisis Menggunakan uji N-Gain dan Uji-T

(Independent samples t-test) dengan memenuhi prasyarat uji normalitas dan uji Homogenitas

Uji validitas Hasil validitas instrumen penilaian sebesar 88,9% sehingga dapat dikatakan valid dan

dapat digunakan sebagai alat penelitian. Menurut Nilda tingkat kevalid-an instrumen dapat ditetapkan

dengan mempertimbangkan hasil validasi yang diperoleh. hasil uji reliabilitas sebesar 0,799

perhitungan uji reliabilitas mengggunakan uji statistik Cronbach's Alpha. Jika nilai alpha lebih besar

dari 0,60, instrumen dianggap reliabel; jika kurang dari 0,60, instrumen dianggap tidak reliabel



10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-rata Nilai N-Gain Keterampilan Ekoliterasi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada tabel 1 menunjukkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh peningkatan.

Dimana nilai pretest didapatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 50,46 dan kelas kontrol sebesar 51,11. Pada saat pretest,

siswa tidak diberikan perlakuan sama sekali, sehingga skor yang didapatkan tergolong rendah. Sedangkan pada skor posttest

didapatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,97 dan kelas kontrol sebesar 56,32. Rata-rata nilai N-Gain pada kelas

eksperimen yaitu 0,6 tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol yaitu 0,1 tergolong rendah. Nilai N-Gain keseluruhan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,4 tergolong sedang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

Statistic Df Sig.

Pre Eksperimen .115 32 .200

Post Eksperimen .130 32 .181

Pre Kontrol .148 32 .073

Post Kontrol .123 32 .200

Tabel 2 Uji Normalitas

Pada kelas eksperimen pretest dan postest mendapatkan nilai sig sebesar 0,200 dan 0,181 sedangkan pada

kelas kontrol pretest dan postest mendapatkan nilai sig sebesar 0,072 dan 0,200. Menurut Kolmogorov-Smirnov

nilai sig dapat dikatakan normal apabila nilai sig lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang diperoleh

terdistribusi secara normal, karena sebaran data terdistribusi normal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3 Uji Homogenitas

Berdasarkan data diatas hasil uji homogenitas pada Levene Statistic mengindikasikan probabilitas atau

nilai signifikansi yang diperoleh sejumlah 3.538 dalam artian lebih besar dari taraf yang signifikasi

(0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel penelitian ini memiliki varian yang homogen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4 Penyajian Uji Independent Samples Test

Berdasarkan tabel 3.4 uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test diperoleh hasil pada kelas eksperimen 

menghasilkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya adanya perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan ekoliterasi siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penggunaan media e-Book Game Education berbasis ekoliterasi siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 Diagram Pencapaian Nilai Rata-rata Tiap Indikator 

Ekoliterasi Pada Kelas Eksperimen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pada masing-masing indikator berdasarkan diagram pada indikator pertama yaitu
”Mengetahui permasalahan lingkungan” ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest
memperoleh nilai rata-rata sebesar 7,3 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata
sebesar 10,6. Perolehan nilai tersebut dapat menunjukkan bahwa kelas eksperimen dapat
menuntaskan indikator pertama yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada saat postest.

 Selanjutnya indikator ekoliterasi kedua ”Mempunyai strategi tindakan terhadap
permasalahan lingkungan” ditunjukkan bahwa pada kelas eksperimen perolehan hasil postest lebih
tinggi dari pada perolehan hasil pretest. Pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar 6,6
sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 10,3.

 Selanjutnya indikator ekoliterasi ketiga “Dapat menindaklanjuti terhadap permasalahan
lingkungan” ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest memperoleh nilai rata-rata
sebesar 6,6 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 8,8. Dari kedua
perolehan tersebut, hasil postest memperoleh nilai lebih tinggi dari pada pretest.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada indikator yang terakhir, indikator ekoliterasi keempat “Memiliki kualitas dalam
menyikapi permasalahan lingkungan” dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen pada saat pretest
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,8 sedangkan pada saat postest memperoleh nilai rata-rata
sebesar 9,5.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait e-Book Game Education berbasis ekoliterasi untuk 
meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-
Book Game Education berbasis ekoliterasi adanya pengaruh dalam menigkatkan 
keterampilan ekoliterasi siswa. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan pada hasil uji N-Gain 
yang didapatkan pada kelas eksperimen memiliki nilai sebesar 0,6 lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yang memperoleh nilai sebesar 0,1. Pada uji normalitas data dari kelas 
eskperimen dan kelas kontrol pada pretest-postest mendapatkan nilai sig lebih dari 0,05 
yang dapat diartikan data bersifat normal. Pada uji homogenitas data yang diperoleh dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Pada uji Independent sample test 
kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai yang signifikan. Hal ini dikarenakan adanya 
perlakuan penggunaan media e-Book Game Education berbasis ekoliterasi pada kelas 
eksperimen.
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MANFAAT PENELITIAN

➢ Membantu meningkatkan keterampilan ekoliterasi siswa melalui pendekatan yang lebih

menarik dan interaktif, sehingga mereka lebih peduli terhadap lingkungan.

➢ Menyediakan alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran ekoliterasi, sehingga proses belajar lebih efektif dan menyenangkan.

➢ Mendukung program sekolah dalam meningkatkan kesadaran lingkungan melalui media

pembelajaran digital yang sesuai dengan perkembangan zaman.

➢ Menjadi inspirasi dalam menciptakan media pembelajaran berbasis digital lainnya yang

dapat mendukung pendidikan berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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